
 

56 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Gaya hidup tidak berpengaruh terhadap kesejahteraan finansial, yang 

berarti bahwa kesejahteraan finansial seorang individu tidak ditentukan 

dari gaya hidup individu tersebut. 

2. Pengetahuan keuangan berpengaruh positif siginifikan terhadap 

kesejahteraan finansial. Seorang individu dengan pengetahuan keuangan 

tinggi, maka semakin baik pula dalam membuat keputusan keuangan 

sehingga kesejahteraan keuangannya juga semakin baik. 

3. Gender tidak mampu memoderasi pengaruh pengetahuan keuangan 

terhadap kesejahteran finansial. Tidak ada perbedaan yang signifikan 

pengaruh pengetahuan keuangan terhadap kesejahteraan finansial 

berdasarkan gender. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan masih memiliki beberapa keterbatasan, : 

1. Penelitian ini dilakukan di masa pandemi, sehingga kuesioner disebar 

secara online dan tidak dapat melakukan wawancara langsung dengan 

responden, jika terdapat ketidakpahaman terkait kuesioner. 

2. Nilai R-square 0,024 yang menunjukkan bahwa model hanya mampu 

menjelaskan variabel kesejahteraan finansial sebesar 2,4% dan sisanya
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dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian, sehingga dapat dikatakan 

model lemah. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas dan dilakukan 

sebelumnya, saran yang dapat diberikan diantaranya yaitu: 

1. Bagi Masyarakat 

a. Khususnya pekerja disarankan untuk lebih meningkatkan lagi 

pengetahuan keuangannya, agar  kesejahteraan finansial yang dimiliki 

masyarakat menjadi lebih baik lagi. 

b. Disarankan untuk masyarakat khususnya pekerja agar meningkatkan 

lagi pemahaman tentang pengetahuan asuransi supaya dapat 

mengetahui perbandingan besar premi asuransi kesehatan untuk anak 

dan orang tua, serta mengetahui faktor yang menentukan besar kecilnya 

premi asuransi jiwa, karena skor pada pengetahuan asuransi terbilang 

sangat rendah.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan pengambilan data atau 

melakukan penyebaran kuesioner secara tatap muka, agar mengurangi 

kendala kurangnya pemahaman pada kuesioner. 

b. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain, 

seperti literasi keuangan dan perilaku keuangan. 
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